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ABSTRAK 

 

 

Pada masa sekarang ini, masih banyak perusahaan yang mengembangkan 

usahanya secara tradisional dan mengalami kesulitan untuk berkembang. Perusahaan kesulitan 

dalam menemukan cara yang tepat untuk memenangkan persaingan termasuk Toko WK. Oleh 

karena itu, perusahaan harus menciptakan suatu keunggulan yang membuat usahanya unggul 

dari pesaing dan dapat memenuhi keinginan konsumen dengan cara memberikan yang terbaik, 

baik dalam hal produk yang dijual maupun pelayanan yang diberikan kepada konsumen. Pada 

perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan, banyaknya jenis barang yang dijual 

mengharuskan perusahaan untuk melakukan pencatatan, pengawasan serta pengelolaan yang 

baik atas persediaan yang dimilikinya. Pada penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yang 

dibahas, yaitu (1) bagaimana aktivitas pengelolaan persediaan yang terdapat pada Toko WK?, 

(2) apakah aktivitas pengelolaan persediaan yang terdapat pada Toko WK telah dilakukan 

secara efektif dan efisien?, dan (3) apakah jika dilakukannya pemeriksaan operasional akan 

bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas pengelolaan persediaan 

pada Toko WK?. 

Di dalam suatu perusahaan yang menjual barang dagang, persediaan barang 

merupakan aspek penting dalam melakukan aktivitas penjualan karena laba yang dihasilkan 

perusahaan diperoleh dari penjualan barang yang dimilikinya. Oleh karena itu, persediaan 

barang dagang yang akan dijual harus dijaga keamanannya dan dikelola dengan sebaik-

baiknya dengan melakukan pencatatan untuk setiap jenis barang yang dimiliki perusahaan. 

Jika pelaksanaan aktivitas pengelolaan persediaan kurang tepat akan berpotensi menimbulkan 

dampak yang besar bagi perusahaan, maka perlu dipastikan bahwa aktivitas pengelolaan 

persediaan berjalan dengan baik dengan melakukan pemeriksaan operasional atas aktivitas 

pengelolaan persediaan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptive 

study. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan yang akan 

menghasilkan data primer yang didapat melalui observasi, wawancara dan analisis dokumen 

serta studi kepustakaan yang akan menghasilkan data sekunder dengan memahami, 

mempelajari, membandingkan literatur tertentu dan memberikan rekomendasi untuk dapat 

diterapkan pada aktivitas pengelolaan persediaan yang ada pada perusahaan. Data yang 

diperoleh akan diolah melalui analisis kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian ini, 

pengelolaan persediaan Toko WK dijadikan sebagai objek pemeriksaan operasional. Toko 

WK merupakan salah satu toko yang berlokasi di Cianjur yang bergerak di bidang 

perdagangan. 

Hasil pemeriksaan operasional menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan 

di Toko WK menjadi critical area yang memerlukan tindakan preventif dalam 

pelaksanaannya. Perusahaan memiliki 6 (enam) temuan  masalah yang menunjukkan aktivitas 

pengelolaan persediaan yang belum efektif dan efisien yang dapat mengganggu 

keberlangsungan hidup perusahaan jika terus menerus terjadi dan tidak dilakukan perbaikan 

dengan segera untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan dilakukannya pemeriksaan 

operasional terhadap aktivitas pengelolaan persediaan yang dimiliki perusahaan, maka 

perusahaan dapat mengetahui jika masih ada kekurangan dan dapat segera mengambil 

tindakan perbaikan sehingga efektivitas dan efisiensi perusahaan berkaitan dengan 

pengelolaan persediaan dapat semakin meningkat. 

 

Kata Kunci : pemeriksaan operasional,  persediaan, efektivitas, efisiensi 
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ABSTRACT 

 

 

Nowadays, there are a lot of companies who try to develop their traditional 

business and find some difficulties with it. Those companies have some difficulties on finding 

the right way to win the competition, including Toko WK so the company should create an 

advantage which makes their business different to the competitors and could meet the 

consumer's desire by giving the best way, both in the products and services provided to 

consumer. In a company which engaged on trading, the variety of items sold requires the 

companies to make a record, keeping the inventory safe and a good management of inventory. 

In this research there are three problems will be discussed, which is : (1) How is the inventory 

management activities in Toko WK?, (2) Does the inventory management activities in Toko 

WK has been done effectively and efficiently?, and (3) Will the  operational review  be useful 

to improve the effectiveness and efficiency of the inventory management activities in Toko 

WK? 

In a company which sells merchandise, inventory is an important aspect in 

sales activities because the profits generated by the company is derived from the sale of goods 

which company’s owned. Therefore, the merchandise inventory to be sold must be safeguarded 

and managed as best as possible by listing  each type of goods owned by the company. If the 

implementation of the inventory management activities is not proper, it would cause a great 

impact for the company so it is necessary to ensure that inventory management activities are 

running well by conducting the  operational checks on inventory management activities. 

The research methodology used in this research is descriptive study. Data 

collection techniques used in this papers are field studies that will generate primary data 

obtained through observation, interviews and document analysis and literature studies that 

will produce secondary data by understanding, studying, comparing certain literature and 

provide recommendations to be applied to existing inventory management activities in the 

company. The data obtained will be processed through qualitative and quantitative analysis. 

In this research, inventory management in Toko WK is used as the object of operational 

review. Toko WK is  located in Cianjur and engaged in trading. 

The operational review results shows that inventory management at Toko WK 

became a critical area, which required preventive measures in its review. The company has 

six problems found which shows that inventory management activities has not run effectively 

and efficiently that can disrupt the going concern of the company if the situation continue and 

does not immediately fixed to overcome the problem. By doing an operational review on the 

inventory management activities owned by the company, the company could know if there are 

some shortages and they could take an immediate corrective action, so that the effectiveness 

and efficiency of the company associated with inventory management can be increased. 

 

Keywords :  operational review, inventory, effectiveness, efficiency 
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PENDAHULUAN 

 

 

 Latar Belakang Penelitian 

Pada masa sekarang ini, masih banyak perusahaan yang mengembangkan usahanya 

secara tradisional. Perusahaan sulit untuk berkembang karena mereka berpikir 

sederhana bahwa mereka dapat memperoleh laba hanya dengan membeli barang secara 

murah dan kemudian menjualnya kembali dengan harga yang lebih tinggi karena tidak 

memperhitungkan bahwa barang tersebut mesti diterima, diproses, disimpan di 

gudang, dikelola, dikemas kembali dan dikirim sebelum diterima di tangan pembeli. 

Kegiatan ini memakan banyak dana serta sering kali mengandung kelemahan dan 

hanya dengan tenaga-tenaga terampil dan terlatih saja prosedur yang cukup panjang 

ini dapat teratasi. Oleh karena itu, perusahaan harus mulai mengubah dirinya agar 

usahanya dapat bertahan dan semakin berkembang.  

Perubahan tersebut dapat dilakukan dengan memberikan yang terbaik, 

baik dalam hal produk yang dijual maupun pelayanan yang diberikan pihak perusahaan 

kepada konsumen. Perusahaan dituntut untuk lebih fokus dalam memberikan 

pelayanan yang lebih baik yakni tempat belanja yang nyaman bagi konsumen, 

memberikan kemudahan bagi konsumen untuk memperoleh berbagai pilihan produk, 

memberikan pelayanan yang memuaskan bagi konsumen, dan aspek-aspek lain yang 

dapat membuat konsumen merasa puas dan kebutuhannya terpenuhi.   

Perusahaan selalu berusaha menjaga kelangsungan hidup dan 

mengalahkan para pesaingnya tetapi sering kali mereka kesulitan dalam menemukan 

cara yang tepat untuk memenangkan persaingan, maka perusahaan harus menciptakan 

suatu keunggulan yang membuat usahanya unggul dari pesaing dan dapat memenuhi 

keinginan konsumen. Selain itu, tampilan perusahaan harus terlihat menarik bagi 

konsumen dan kegiatan operasional perusahaan harus berjalan dengan efektif dan 

efisien. Hal tersebut dapat dicapai dengan adanya pengelolaan persediaan yang tepat.  

Di dalam suatu perusahaan yang menjual barang dagang, persediaan 

barang merupakan aspek penting dalam melakukan aktivitas penjualan dan pada 
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umumnya persediaan memiliki nilai yang tidak sedikit di dalam perusahaan. Hal ini 

dikarenakan laba yang dihasilkan perusahaan diperoleh dari penjualan barang yang 

dimilikinya. Oleh karena itu, persediaan barang dagang yang akan dijual harus dijaga 

keamanannya dan dikelola dengan sebaik-baiknya dengan melakukan pencatatan 

untuk setiap jenis barang yang dimiliki perusahaan. Jika pelaksanaan aktivitas 

pengelolaan persediaan kurang tepat akan berpotensi menimbulkan dampak yang 

besar bagi perusahaan. Adanya barang yang menumpuk membuat perusahaan perlu 

mengeluarkan biaya lebih untuk tempat penyimpanannya serta rentan akan terjadinya 

kehilangan barang dan kualitas barang yang menurun karena barang dagang tersebut 

telah usang dan tidak layak dijual lagi, sedangkan kekurangan barang akan 

mengakibatkan perusahaan kehilangan kesempatan untuk menjual barang yang 

berakibat pada penurunan laba perusahaan, maka perlu dipastikan bahwa aktivitas 

pengelolaan persediaan berjalan dengan baik. 

Toko WK merupakan salah satu toko yang berlokasi di Jalan Adi 

Sucipta No.6 Cianjur yang bergerak di bidang perdagangan khususnya pakaian, 

kebutuhan muslim, karpet, dan alat perlengkapan tidur. Banyaknya jenis barang yang 

dijual mengharuskan perusahaan untuk melakukan pencatatan, pengawasan serta 

pengelolaan yang baik atas persediaan yang dimilikinya. Toko WK memiliki potensi 

yang sangat besar untuk berkembang karena mayoritas penduduk Indonesia yang 

memeluk agama Islam, pengguna pakaian muslim semakin meningkat serta semakin 

banyak kebutuhan konsumen yang harus terpenuhi membuat perusahaan harus terus 

berkembang dan menawarkan berbagai produk yang bervariasi.  

Pengelolaan persediaan pada Toko WK masih kurang memadai. Hal ini 

terbukti dengan tidak adanya perhitungan atau pencatatan stock barang dan juga 

penempatan barang di Toko WK kurang rapi. Akibat dari pengelolaan persediaan yang 

kurang memadai tersebut, terkadang membuat Toko WK mengalami kekurangan stock 

barang sehingga konsumen membeli barang dari pesaing serta perusahaan sering 

membeli suatu barang terlalu banyak sehingga perputaran uang yang kurang lancar 

menyebabkan Toko WK tidak bisa membeli barang lain yang lebih laku di pasaran 

karena modal yang ada sudah digunakan untuk persediaan barang lain. Akibat lainnya, 

akan membuat konsumen membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui stock 

barang yang akan dibeli masih tersedia atau tidak. Tidak adanya pencatatan yang 
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memadai atas stock barang juga akan berpotensi terjadinya kehilangan atau pencurian 

barang. Hal tersebut menyebabkan Toko WK mengalami kerugian dan menghambat 

toko untuk berkembang. 

Saat ini, Toko WK dan usaha sejenis kesulitan untuk berkembang. 

Kebanyakan dari mereka tidak menyadari pentingnya pengelolaan persediaan. 

Perusahaan-perusahaan tersebut hanya mengutamakan pembelian dan penjualan 

barang yang beragam tanpa adanya tata cara penyimpanan barang dan pencatatan stock 

barang yang memadai, maka penting bagi Toko WK untuk melakukan pengelolaan 

persediaan yang efektif dan efisien agar usahanya dapat semakin berkembang dan 

unggul dalam persaingan. Mungkin, jika dilakukan pemeriksaan operasional dapat 

ditemukan masalah-masalah potensial, penyebab dari masalah tersebut serta 

memberikan rekomendasi untuk dijadikan bahan evaluasi dalam mencapai aktivitas 

pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien. 

 

 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diungkapkan di atas, maka 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

 Bagaimana aktivitas pengelolaan persediaan yang terdapat pada Toko WK? 

 Apakah aktivitas pengelolaan persediaan yang terdapat pada Toko WK telah 

dilakukan secara efektif dan efisien? 

 Apakah jika dilakukannya pemeriksaan operasional akan bermanfaat untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas pengelolaan persediaan pada 

Toko WK? 

 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, berikut adalah tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini: 

 Mempelajari dan mengetahui aktivitas pengelolaan persediaan yang terdapat pada 

Toko WK. 

 Menganalisis apakah aktivitas pengelolaan persediaan yang terdapat pada Toko 

WK telah dilakukan secara efektif dan efisien. 
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 Mendeskripsikan serta menjabarkan apakah dengan dilakukannya pemeriksaan 

operasional akan bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari 

aktivitas pengelolaan persediaan pada Toko WK. 

 

 Kegunaan Penelitian 

Berikut adalah manfaat yang dapat diperoleh oleh berbagai pihak dari dilaksanakannya 

penelitian ini: 

 Bagi Pemilik Toko 

 Menjadi bahan evaluasi terkait aktivitas pengelolaan persediaan yang 

dijalankan saat ini. Melalui penelitian ini, pemilik toko diharapkan dapat 

mengetahui bagaimana seharusnya aktivitas pengelolaan persediaan ini 

berjalan agar aktivitas pengelolaan yang terjadi di toko dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien.  

 Mendapatkan rekomendasi terkait aktivitas pengelolaan persediaan di toko 

agar dapat berjalan dengan baik. Melalui aktivitas yang baik tersebut 

diharapkan Toko WK dapat semakin unggul dalam persaingan bisnis yang ada. 

 Bagi Penulis 

 Menambah wawasan atas proses bisnis yang terjadi pada toko pakaian, 

terutama pada aktivitas pengelolaan persediaan. 

 Menggunakan teori-teori yang didapatkan selama masa perkuliahan untuk 

dapat diterapkan dalam proses bisnis secara nyata serta dapat digunakan untuk 

membantu perusahaan dalam mencapai proses bisnis yang lebih baik.  

 Bagi Pembaca 

 Mengetahui manfaat adanya aktivitas pengelolaan persediaan dalam 

membantu perusahaan untuk melakukan proses bisnis secara lebih baik. 

 Menambah wawasan mengenai proses bisnis yang terjadi pada toko pakaian, 

terutama pada aktivitas pengelolaan persediaan. 

 Memahami peranan pemeriksaan operasional dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dari aktivitas yang terjadi pada suatu perusahaan. 

 Menjadi referensi dan panduan bagi pembaca yang sedang melakukan 

penelitian dengan topik yang sama.  
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 Kerangka Pemikiran 

Pada saat ini, banyak perusahaan yang masih dikelola secara tradisional tetapi 

memiliki potensi yang cukup besar untuk berkembang, namun terdapat hambatan yang 

harus dihadapi. Tetapi, hambatan tersebut dapat dikurangi dengan memiliki persediaan 

barang dagang yang memadai. Perusahaan harus bisa memberikan produk yang 

berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan para konsumen serta 

pelayanan yang memuaskan dan harga yang sesuai dengan kualitas produk. 

Menurut Assauri (1980:176) persediaan adalah suatu aktiva yang 

meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu 

periode usaha yang normal, atau sediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/ 

proses produksi ataupun sediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam 

suatu proses produksi. Berbeda dengan perusahaan manufaktur yang memiliki 

berbagai jenis persediaan, perusahaan dagang hanya memiliki satu jenis persediaan 

yaitu persediaan yang siap untuk dijual.  

Pada umumnya, tujuan utama yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan 

adalah memperoleh laba. Perusahaan ingin mendapatkan laba semaksimal mungkin 

atas berbagai jenis kegiatan yang dilakukan, salah satunya adalah melalui penjualan 

barang dagang. Bagi perusahaan dagang, persediaan merupakan komponen yang 

sangat penting sehingga tanpa adanya persediaan barang, perusahaan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen. Hal ini tentu saja merugikan perusahaan karena 

keuntungan yang seharusnya bisa diperoleh akan hilang akibat hilangnya kesempatan 

untuk menjual barang tersebut. Oleh karena itu, persediaan barang dagang harus dijaga 

dan dikelola dengan sebaik-baiknya. 

Menurut Fogarty dan Hoffmann (1983:149) pengelolaan persediaan 

merupakan aktivitas yang mencakup prinsip, konsep, dan teknik untuk menentukan 

barang yang akan dipesan, jumlah yang akan dipesan, kapan barang dibutuhkan, kapan 

akan memesan barang, serta bagaimana dan dimana menyimpan barang tersebut. 

Aktivitas ini dapat membantu perusahaan dalam mencapai tingkat yang diinginkan 

dari pelayanan kepada konsumen, serta untuk mencapai investasi yang tepat pada 

persediaan. Perusahaan harus mempertimbangkan biaya dan manfaat dalam 

melakukan pengadaan, penyimpanan serta pengeluaran persediaan dari dalam gudang. 
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Terdapat empat fungsi pengelolaan persediaan menurut Assauri 

(2008:249) dimana dimulai dari tahap memperoleh persediaan atau pembelian, 

penyimpanan dan pemeliharaan persediaan, pengeluaran persediaan dan 

mempertahankan persediaan dalam tingkat optimum. Pengelolaan persediaan 

memerlukan perencanaan, pengawasan serta pencatatan yang baik. Pencatatan yang 

baik akan membuat perusahaan terhindar dari masalah kelebihan atau kekurangan 

barang. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukannya pemeriksaan 

operasional pada aktivitas pengelolaan persediaan. 

Menurut Reider (2002:2) pemeriksaan operasional adalah proses untuk 

menganalisis operasi dan aktivitas internal perusahaan untuk mengidentifikasi area-

area tertentu dalam rangka memberikan peningkatan yang positif dalam program 

untuk kemajuan berkelanjutan. Pemeriksaan operasional dibutuhkan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dari sebuah kegiatan operasi di perusahaan. 

Melalui pemeriksaan operasional ini, diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi 

yang mampu membantu perusahaan untuk mencapai aktivitas operasi perusahaan yang 

efektif dan efisien. Menurut Reider (2002:21-22) efektif adalah tercapainya tujuan 

perusahaan, sedangkan, efisien adalah pencapaian tujuan tersebut dilakukan dengan 

menggunakan sumber daya yang minimum.  

Dalam jenis usaha seperti toko, persediaan barang harus dapat dikelola 

dengan efektif dan efisien. Efektivitas pengelolaan persediaan barang dinilai ketika 

tersedianya persediaan barang yang dibutuhkan untuk kegiatan operasional toko dalam 

memenuhi permintaan pelanggan. Sementara, efisiensi pengelolaan persediaan barang 

dinilai dari tingkat penggunaan persediaan barang yang optimum dalam kegiatan 

operasionalnya, yaitu persediaan yang tersedia di toko dalam jumlah yang sesuai untuk 

memenuhi kebutuhan dalam kegiatan operasionalnya dan biaya yang dikeluarkan 

untuk persediaan barang telah sesuai. 

Pengelolaan persediaan harus efektif dan efisien karena pelaksanaan 

fungsi ini akan berhubungan dengan kegiatan operasi perusahaan secara keseluruhan. 

Setiap perusahaan harus dapat mempertahankan jumlah persediaan yang optimum 

yang dapat menjamin kebutuhan pelanggan bagi kelancaran kegiatan perusahaan 

dalam jumlah dan kualitas yang tepat serta dengan biaya yang seminimal mungkin. 
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Persediaan yang terlalu berlebihan akan merugikan perusahaan, karena hal ini berarti 

lebih banyak uang atau modal yang tertanam dan biaya-biaya yang ditimbulkan 

dengan adanya persediaan tersebut. Sebaliknya persediaan yang kurang akan 

merugikan perusahaan karena kelancaran dari kegiatan usaha akan terganggu. 

Fasilitas fisik yang terdapat di perusahaan juga harus dapat menunjang 

aktivitas pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien. Perlu adanya perlindungan 

dan pengendalian atas persediaan yang ada di perusahaan untuk menghindari risiko 

kehilangan persediaan. Perusahaan harus memiliki sistem pencatatan akuntansi yang 

dapat diandalkan yaitu harus dapat menujukan berapa kuantitas yang diterima, yang 

ada, dan yang keluar dari masing-masing gudang atau kegiatan lain serta harus dapat 

menggambarkan gerakan-gerakan barang pada saat terjadinya transaksi. Dokumen-

dokumen yang digunakan oleh perusahaan harus dapat menunjang aktivitas 

pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien. Pencatatan persediaan yang baik akan 

memudahkan dalam pengelolaan persediaan.  

Struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan harus dapat menunjang 

efektivitas dan efisiensi dari kegiatan operasional perusahaan serta perlu memiliki 

daerah pertanggungjawaban yang jelas dan tidak ada tumpang tindih antara 

pertanggungjawaban dan kewenangan atas pengelolaan persediaan barang. 

Perusahaan harus memperhatikan kualitas barang agar terhindar dari barang cacat serta 

harus memperhatikan jenis barang agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar 

tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

Perusahaan harus dapat menentukan berapa jumlah persediaan yang 

harus dipesan, kapan harus memesan, dan berapa batas maksimal dan minimal 

persediaan yang dapat ditempatkan di gudang. Persediaan tersebut harus ditempatkan 

di tempat yang tepat dan tempat yang dikelompokkan dan disusun secara sistematis 

serta dicatat berdasarkan jenis barang untuk memudahkan dalam pencarian persediaan 

tersebut saat dibutuhkan dan memudahkan dalam proses pengecekan ketersediaan 

barang. Hal-hal tersebut merupakan suatu cara bagi perusahaan untuk memastikan 

bahwa pengelolaan persediaan perusahaan telah efektif dan efisien. 

Toko WK membutuhkan pengelolaan persediaan yang baik karena laba 

perusahaan didapatkan dari ketersediaan persediaan barang di toko. Pengelolaan 
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persediaan harus dilakukan mulai dari kegiatan pembelian, penerimaan, penyimpanan 

dan pemeliharaan serta pengeluaran persediaan. Toko WK membutuhkan perencanaan 

persediaan yang baik dan pencatatan persediaan yang tepat untuk dapat mencapai 

tingkat efisiensi dan efektivitas pada pengelolaan persediaannya. Oleh karena itu, 

untuk mengetahui apakah kegiatan pengelolaan persediaan telah berjalan dengan baik 

atau belum, maka perlu dilakukan pemeriksaan operasional agar dapat memberikan 

gambaran mengenai keadaan operasional perusahaan dan kelemahan-kelemahan yang 

terjadi pada pengelolaan persediaan barang dagang serta mengidentifikasikan area-

area mana yang perlu diperiksa lebih lanjut agar dapat diperbaiki. 

Untuk melakukan pemeriksaan operasional diperlukan lima tahapan 

yang diungkapkan oleh Reider (2002:39) yaitu tahap planning, tahap work program, 

tahap field work, tahap development of findings and recommendations dan tahap 

reporting. Pemeriksaan operasional atas aktivitas pengelolaan persediaan dilakukan 

untuk memastikan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas tersebut. Dengan 

pemeriksaan operasional ini, diharapkan dapat menemukan hal-hal yang menyebabkan 

aktivitas tersebut tidak dapat berjalan secara maksimal dan diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang sesuai untuk mendukung agar aktivitas pengelolaan 

persediaan perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dengan demikian, 

rekomendasi-rekomendasi tersebut dapat berguna sebagai tindakan perbaikan dan 

dapat diterapkan di masa yang akan datang agar usahanya dapat semakin berkembang 

dan unggul dalam persaingan. 
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